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ABSTRAK  : Air merupakan kebutuhan dasar bagi makhluk hidup Sumber air baku yang diperoleh 
ini dapat berasal dari air permukaan (sungai, danau, waduk, laut dan sebagainya). Namun faktanya 
menunjukkan tidak semua sumber air baku tersebut dapat langsung digunakan sebagai air minum 
karena belum sesuai persyaratan fisik kimia maupun biologi misalnya air dengan kadar salinitas yang 
tinggi. Salah satu sungai yang direncanakan pada perairan Sungai Pampang terjadi interaksi antara 
air tawar dan air laut. Interaksi ini akan berpengaruh pada penyebaran salinitas (kegaraman). Untuk 
itu dilakukan penelitian dengan judul ”Analisis Salinitas Air pada Down Stream dan Middle Stream  
Sungai  Pampang Makassar“.Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mengacu pada 
SNI 6989.57:2008 dan pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 0,5D. Pola penyebaran  
digambarkan  dengan  program  ArcGis  10.2.Berdasarkan  hasil  yang  di  dapat  bahwa Sebaran 
salinitas Sungai Pampang daerah down stream pada saat pasang berkisar antara 25 
o
/oo  – 30
o
/oo.  dan 
pada saat surut berkisar antara 1 
o
/oo    – 4 
o
/oo. Sedangkan pada daerah middle stream saat pasang 
berkisar antara 0 ‰ tidak terjadi intrusi air laut ke dalam sungai. Pada daerah down stream, 
dikategorikan air payau polyhaline Sedangkan daerah middle stream dikategorikan air tawar fresh 
water. Pada daerah down stream hubungan antara kandungan salinitas dan suhu memiliki pengaruh 
saat  pasang  dengan  nilai  R
2   
yaitu  0,5687  Sedangkan  daerah  middle  stream,  hubungan  antara 
kandungan salinitas dan suhu tidak memiliki pengaruh baik pada kondisi pasang maupun surut. 
Kata Kunci: Sungai Pampang, Kualitas Air, Salinitas, Pola Penyebaran. 
 
ABSTRACTWater  is a basic necessity for living things The source of raw water obtained can come 
from surface water (rivers, lakes, reservoirs, seas and so on). However, the facts show that not all raw 
water sources can be directly used as drinking water because they have not met the physical and 
chemical requirements such as water with high salinity. One of the planned rivers in the waters of the 
Pampang River occurs the interaction between freshwater and seawater. This interaction will have an 
effect on the distribution of salinity (saltiness). For that done research with the title "Analysis of 
Salinity Water  on Down Stream and  Middle Stream Pampang River Makassar. The method 
used in this study is referring to SNI 6989.57: 2008 and sampling is done at a depth of 0.5D. Pola 
penyebaran digambarkan dengan program ArcGis 10.2 Based on the results it can be that the 
distribution of Pampang River salinity down stream area at high tide ranges from 25 o/oo -30 
o/oo. And at low tide ranges from 1 o / oo - 4 o / oo. While in the middle stream area when the tide 
ranges from 0 ‰ no intrusion of sea water into the river. In the down stream area, categorized 
brackish water polyhaline While the middle stream area freshwater fresh water categorized. In the 
down stream region the relationship between salinity and temperature has an effect when the tide with 
R2  value  is  0.5687  While  the  middle  stream  area,  the  relationship  between  the  salinity  and 
temperature content has no effect on both tidal and low tide conditions. 
Keywords : Pampang River, Water Quality, Salinity, Spreading Pattern. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Air  merupakan  kebutuhan  dasar  bagi 
makhluk    hidup    yang    digunakan    dalam 
berbagai aktivitas sehari – harinya. Air baku 
adalah  air  yang  memenuhi  ketentuan  Baku 
Mutu Air sehingga dapat juga diolah menjadi 
air    minum.    Namun    fakta    di    lapangan 
menunjukkan  tidak  semua  sumber  air  baku 
tersebut dapat langsung digunakan sebagai air 
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minum karena banyak yang belum sesuai 
dengan   persyaratan   fisik,   kimia,   ataupun 
biologi  yang  telah  ditentukan,  misalnya  air 
yang asin atau dengan kadar salinitas yang 
tinggi. Salinitas biasanya terjadi pada sungai 
yang secara umum berhubungan langsung 
dengan laut melalui muara atau estuari. Sirkulasi 
air di daerah estuari sangat dipengaruhi oleh 
aliran air tawar yang bersumber dari badan 
sungai  dan air asin yang berasal  dari  laut.  Oleh  
karena  itu,  terjadi proses masuknya air laut ke 
estuari yang dikenal dengan intrusi air laut. 
Jarak   intrusi
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air  laut  sangat  bergantung  dengan  pasang 
surut. Pada saat pasang tinggi maka air laut akan  
masuk  ke  sungai  dengan  jarak  yang cukup 
jauh. Intrusi air laut pada sungai dapat 
menyebabkan sungai memiliki kadar salinitas 
yang tinggi sehingga air terasa asin. Pengaruh 
salinitas di perairan dapat menyebabkan 
penurunan konsentrasi oksigen termasuk yang 
terdapat  pada badan sungai yang mendapat 
pengaruh dari perairan estuari. 
Air  sungai  merupakan  salah  satu  air 
permukaan   yang   dapat   digunakan   sebagai 
sumber air baku yang umum digunakan oleh 
Perusahaan  Daerah  Air  Minum  (PDAM)  di 
Indonesia.  Salah  satu  sungai  yang 
direncanakan   menjadi   altenatif   sumber   air 
baku  di  Kota Makassar  adalah Sungai 
Pampang. Pada perairan Sungai Pampang 
terjadi interaksi antara air tawar dan air laut 
yang berpengaruh pada penyebaran salinitas 
(kegaraman). Selain itu, adanya faktor 
pendorong seperti pasang surut yang 
mempengaruhi maka dapat menyebabkan 
terjadinya intrusi air laut. 
Dari  uraian  di  atas,  untuk  mengetahui 
secara real kadar salinitas di Sungai Pampang 
dan  seberapa  jauh  penyebaran  salinitas  di 
Sungai Pampang dalam pemenuhan sumber air 
baku untuk air minum berdasarkan parameter 
salinitas   maka   penulis   mencoba   mengkaji 
lebih jauh tentang tingkat salinitas serta pola 
penyebaran  di  daerah  muara  (down  stream) 
dan tengah (middle stream) Sungai Pampang 
Kota Makassar. Untuk itu dilakukan penelitian 
dengan     judul     ”Analisis     Salinitas     dan 
Pencemaran   Air   pada   Down   Stream   dan 
Middle Stream Sungai Pampang Makassar“ 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini merupakan 
jawaban dari rumusan masalah, yaitu : 
1.  Mengetahui sebaran salinitas daerah muara 
(down stream) dan tengah (middle stream) 
Sungai Pampang Makassar pada kondisi 
pasang dan kondisi surut. 
2.  Mengetahui nilai salinitas air daerah muara 
(down stream) dan tengah (middle stream) 
Sungai Pampang Makassar sebagai sumber 
air baku untuk air minum. 
3. Mengetahui   pengaruh   suhu   terhadap 
salinitas  daerah  down stream  dan  middle 
stream Sungai Pampang Makassar. 
Batasan  Masalah 
Dalam   tugas   akhir   ini,   pembahasan 
dibatasi pada : 
1.  Penelitian ini dilakukan pada musim hujan. 
2.  Daerah down stream  dan   middle stream 
ditentukan berdasarkan jarak. 
3.  Penelitian   ini   dilakukan   pada   kondisi 
pasang dan kondisi surut. 
4.  Penelitian dilakukan pada kedalaman 0,5D. 
5.  Penelitian pada daerah muara berlokasi di 





27’58,73’’ Bujur Timur) 
sampai pada jarak 1,4 km ke arah tengah 
(koordinat 5
o6’55,16’’Lintang Selatan dan 
119
o
26’41,51 Bujur Timur). 
6.  Penelitian  pada  daerah  tengah  berlokasi 
pada koordinat 5°10'8,26" Lintang Selatan 
dan  119°31'10,98"  Bujur  Timur  sampai 
pada jarak 1000 m ke arah hulu (koordinat 
5°10'31,04”       Lintang       Selatan       dan 
119°31'14,95" Bujur Timur). 
7.  Pola penyebaran salinitas digambar dengan 
program ArcGis 10.2. 
8. Faktor   –   faktor   yang  mempengaruhi 
percampuran  di  muara  seperti  angin  dan 
kecepatan aliran sungai diabaikan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Air Baku 
Air baku adalah air bersih yang dipakai 
untuk keperluan air minum, rumah tangga dan 
industri. Air dapat dikatakan sebagai air bersih 
apabila telah memenuhi 4 syarat yaitu syarat 
fisik, syarat kimia, syarat biologis dan syarat 
radioaktif (Sutrisno, 2004). 
Tinjauan Umum Sungai 
Sungai            merupakan            tempat 
berkumpulnya air dari lingkungan   sekitarnya 
yang   mengalir   menuju  tempat   yang  lebih 
rendah. Daerah sekitar sungai yang mensuplai 
air ke sungai dikenal dengan daerah tangkapan 
air atau daerah penyangga. Kondisi suplai air 
daerah penyangga dipengaruhi aktivitas dan 
perilaku penghuninya. Pada umumnya daerah 
hulu mempunyai kualitas air yang lebih baik 
dari pada daerah hilir. 
Pada    bagian    sungai,    dapat    dibagi 
menjadi   dua   bagian,   yaitu   bagian   yang 
dipengaruhi   oleh   pasang   surut   dan   tidak 
dipengaruhi oleh pasang surut. Bagian sungai 
yang  dipengaruhi  oleh  pasang  surut  terletak 
pada  hilir  sungai,  dan  bagian  yang  tidak 
dipengaruhi pada pasang surut air laut terletak 
pada bagian hulu sungai. Dilihat dari pengaruh 
pasang surut, jenis sungai dibagi menjadi dua, 
yaitu sungai non-pasang surut dan sungai 
pasang surut (Anonim, 2012). Bagian-bagian 
dari sungai bisa dikategorikan menjadi tiga, 
yaitu bagian hulu, bagian tengah dan bagian
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Gambar 1 Bagian – Bagian Sungai 
 
Kualitas  Air 
Kualitas  air  dapat  ditentukan  dengan 
analisis kualitas air yang terdiri dari 
pemeriksaan fisik, kimia dan biologi. Kualitas 
air digunakan untuk mengetahui apakah air itu 
cukup aman untuk dikonsumsi atau 
dipergunakan untuk kegiatan tertentu. Kualitas 
air   juga   dipergunakan   untuk   menentukan 
proses apa yang dibutuhkan dalam 
pengolahannya (Selintung, 2011). 
Salinitas diukur berdasarkan jumlah 
garam yang terkandung dalam  satu kilogram 
air. Contoh perbandingan nyata, air tawar 
mempunyai salinitas  < 0,5 
o
/oo dan air minum 
maksimal 0,2 
o
/oo. Sumber literatur lain 
menyebutkan standar air tawar mempunyai 
salinitas  maksimal  1  
o
/oo   dan  salinitas  air 
minum 0,5 
o
/oo, sedangkan air laut rata-rata 
mempunyai  salinitas    35    
o
/oo   (Jamali  dkk., 
2007). 
Tinjauan Umum Salinitas 
Salinitas adalah kadar garam terlarut 
dalam  air.  Salinitas  merupakan  bagian  dari 
sifat  fisik  dan  kimia  suatu  perairan,  selain 
suhu, pH, substrat dan lain-lain. Salinitas 
menggambarkan  padatan  total  di  dalam  air. 
Salinitas perairan menggambarkan kandungan 
garam dalam suatu perairan. Garam yang 
dimaksud  adalah  berbagai  ion  yang  terlarut 
dalam air termasuk garam dapur (NaCl). Pada 
umumnya  salinitas  disebabkan  oleh  7  ion 
utama   yaitu   natrium   (Na),   klorida   (Cl), 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), 
sulfat (SO4) dan bikarbonat (HCO3) (Effendi, 
2004). 
Percampuran (Mixing) di Muara 
Di   muara   sungai   terjadi   pertemuan 
antara air asin dari laut dan air tawar dari sungai.    
Letak    titik    temu    dan    tingkat 
pencampuran  antara  air  asin  dan  air  tawar 
sangat bervariasi tergantung kekuatan pasang 
surut dan debit sungai. 
Berdasarkan kekuatan relatif antara 
pasang surut dan debit sungai, sirkulasi estuari 
dapat dikelompokkan dalam 3 golongan utama 
yaitu (Anonim, 1999) : Estuari Berstratifikasi 
Sempurna   (Salt   Wedge   Estuary),   Estuari 
Tercampur Sebagian (Partial  Mixed Estuary), 
dan Etsuari Tercampur Sempurna (Well Mixed 
Estuary). 
Faktor-Faktor Penyebab   Percampuran di 
Muara 
Faktor penyebab percampuran di muara 
sungai  adalah  dengan  menghubungkan  salah 
satu dari ketiga sumber penyebab percampuran 
yaitu  angin,  pasang  surut  dan  debit  aliran 
sungai (Dharmawan, 2014). 
Efek Salinitas 
Efek terhadap Kesehatan 
Kadar  garam (salinitas)  yang melebihi 
ambang batas dapat meningkatkan kandungan 
sodium dalam tubuh yang dapat memicu efek 
buruk terhadap kesehatan. Seperti, hipertensi, 
gangguan   kardiovaskuler,   stroke,   hipertrofi 
ventrikel   kiri   dan   pembengkakan   jantung, 
peningkatan cairan tubuh, gangguan sistem 
pencernaan, dan lain-lain. 
Efek terhadap Perairan 
Pengaruh   salinitas   di   perairan   dapat 
menyebabkan penurunan konsentrasi oksigen 
termasuk  yang  terdapat   pada  badan  sungai 
yang  mendapat  pengaruh  dari  perairan 
estuarin.   Kadar   oksigen   dalam   air   akan 
semakin berkurang dengan semakin tingginya 
salinitas. 
Tinjauan Umum Suhu 
Suhu merupakan suatu ukuran   yang 
menunjukan derajat panas benda. Suhu di 
perairan   dipengaruhi   oleh   musim,   lintang 
(latitude),   ketinggian   dari   permukaan   laut 
(altitude),  waktu dalam hari, sirkulasi udara, 
penutupan awan, aliran air dan kedalaman air. 
Suhu sangat berperan mengendalikan kondisi 
ekosistem suatu perairan. Peningkatan suhu 
mengakibatkan peningkatan vikositas, reaksi 
kimia,   evaporasi   dan   volatilisasi   (Effendi, 
2003), hal tersebut sangat  mempengaruhi nilai 
salinitas yang terdapat pada daerah estuary 
Pasang Surut 
Menurut  Pariwono  (1989),  fenomena 
pasang surut diartikan sebagai naik turunnya 
muka laut secara berkala akibat adanya gaya 
tarik benda-benda angkasa terutama matahari 






























116.11 4  
4 1A 189.54 127.5 4 
1C 173 112.43 4 
2B 175.46  
29,667 
113.2 4  
3,667 2A 182.1 30 121 4 
2C 169.66 29 109.74 3 
3B 168.55 29  
28,667 
109.86 3  
3 3A 177.48 29 114.69 3 
3C 163.69 28 102.1 3 
4B 164.52 28  
28,333 
104.53 3  
3 4A 171.74 29 110 4 
4C 160.95 28 98.55 2 
5B 162.14 28  
28 
101.43 3  
2,667 5A 169.83 29 106.33 3 
5C 158.37 27 96 2 
6B 159.02 26  
26,667 
97.04 2  
2 6A 167.53 28 102.26 3 
6C 155.82 26 92.79 1 
7B 154.16 26  
26,667 
91.6 1  
1,667 7A 163.6 27 98 2 
7C 159.41 27 95.25 2 
8B 148.78 25  
26 
85.43 1  
1,000 8A 166 27 94 1 
8C 155.54 26 88.52 1 
 
METODE  PENELITIAN 
Gambaran Umum Lokasi 
Lokasi penelitian pada Sungai Pampang, 
gambaran umum lokasi penelitian dapat dilihat 




















Gambar 2. Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
 
Bagan Alir Proses Penelitian 
 
 
Gambar 3 Bagan Alir Proses Penelitian 
Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan     sampel     air     Sungai 
Pampang mengacu pada SNI 6989.57:2008 
pada subbab 7 dan 8. Titik sampling air sungai 
ditentukan oleh besar debit sungai tersebut dan 
















Gambar 4. Teknik Pengambilan Air Sungai 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salinitas 
Pola Penyebaran Salinitas 
a.  Daerah Down Stream (Muara) 
Hasil  analisis  salinitas  di laboratorium 
pada daerah down stream  dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel    1   Nilai   Salinitas    Daerah   Down 
Stream pada Kondisi Pasang dan Surut
6  
Untuk  melihat  pola  sebaran     salinitas 
pada  saat  pasang  dapat dilihat pada Gambar 
5. 
 
Gambar   5.   Pola    Penyebaran   Salinitas 
Daerah Down Stream pada Kondisi Pasang 
Untuk  melihat  pola  sebaran  salinitas 
pada  saat  surut,  dapat  dilihat  pada Gambar 
6 di bawah ini. 
Tabel    2   Nilai   Salinitas    Daerah   Middle 

























7 1B 68.21 0  
0 
55.45 0  
0 7 1A 73.54 0 60 0 
7 1C 65.63 0 52.72 0 
6.76 2B 66.28 0  
0 
52.83 0  
0 6.76 2A 71.71 0 57.61 0 
6.76 2C 63.43 0 49 0 
6.55 3B 71.65 0  
0 
57.2 0  
0 6.55 3A 74 0 61 0 
6.55 3C 69.32 0 55.8 0 
6.34 4B 74 0  
0 
62.14 0  
0 6.34 4A 78.1 0 67.45 0 
6.34 4C 71.26 0 57.36 0 
6.18 5B 78.63 0  
0 
66 0  
0 6.18 5A 81.8 0 71.97 0 
6.18 5C 73.75 0 60.02 0 
6 6B 80.51 0  
0 
67.35 0  
0 6 6A 85.24 0 77.64 0 
6 6C 77.33 0 64 0 
5.85 7B 82 0  
0 
72.3 0  
0 5.85 7A 88.81 0 79 0 
5.85 7C 79.02 0 67.92 0 
5.75 8B 86.41 0  
0 
74.5 0  
0 5.75 8A 93 0 80.4 0 
5.75 8C 81.91 0 68.5 0 
Untuk  melihat  pola  sebaran  salinitas 





















Gambar 6 Pola Penyebaran Salinitas  Daerah Down 
Stream pada Kondisi Surut
 
 
b.   Daerah Middle Stream (Tengah) 
Hasil  analisis  salinitas  di laboratorium 
pada daerah middle stream dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Gambar 7  Pola  Penyebaran  Salinitas 
Daerah  Middle  Stream  pada   Kondisi 
Pasang 
perbedaan ketinggian dasar sungai dan 





























Jarak dari mulut muara (km) 
Gambar 8 Elevasi Sungai Pampang Daerah 
























Untuk  melihat  pola  sebaran  salinitas 
pada saat surut, dapat dilihat pada Gambar 9 di 
bawah ini. 
 
Gambar 9 Pola  Penyebaran Salinitas 
Daerah Middle   Stream  pada  Kondisi 
Surut 
 
Grafik pada Kondisi Pasang dan Surut 
a.   Daerah Down Stream (Muara) 
Gambar  11  Grafik  Hubungan  Antara 
Jarak dan Salinitas Daerah Down Stream 
Berdasarkan  Gambar  11  di  atas, 
hubungan antara jarak dan nilai salinitas 
pada   daerah   muara   adalah   berbanding 
terbalik baik pada kondisi pasang maupun 
surut.  Hal  ini  disebabkan  karena  dalam 
arah  memanjang,  salinitas  akan  semakin 
berkurang atau turun seiring dengan 
bertambahnya  jarak.  Pada daerah  muara, 
nilai R
2 
pada kondisi pasang yaitu 99,56 % 
dan   pada   kondisi   surut   yaitu   96   % 
sehingga jarak dan nilai salinitas memiliki 
pengaruh yang sangat besar. 
b.   Daerah Middle Stream (Tengah) 
Grafik perbandingan pasang dan 
surut daerah tengah tidak ada dikarenakan 
nilainya 0. 
Analisis Kualitas  Air 
a.   Daerah Down Stream (Muara) 
Pada daerah down stream kondisi 
surut,  salinitas  pada  mulut  muara  yaitu
Grafik    perbandingan    nilai    salinitas 
4 o/oo  –  4 
o/oo  dan pada umumnya jenis air
daerah muara pada kondisi pasang dan surut 
dapat dilihat pada Gambar 10. 
pada   mulut   muara   adalah   “air   payau 
mesohaline”. Pada mulut muara kondisi 
surut     terjadi     intrusi     yang     sedang. 
Sedangkan   salinitas  rendah   pada  jarak 
0,884 km – 1,06 km dengan nilai 1 o/oo  – 2 
o
/oo        merupakan jenis “air tawar 
oligohaline”. Pada jarak 0,884 km – 1,06 
km  dari  muara  pada  saat  surut  terjadi 
intrusi  yang  sedang.  Berdasarkan  nilai 
salinitas rata – rata pada saat surut yaitu 
1,50 
o
/oo maka dapat disimpulkan bahwa 
jenis air pada daerah ini adalah “air tawar 
oligohaline” dan terjadi sedikit intrusi. 
b.   Daerah Middle Stream (Tengah) 
Berdasarkan  parameter  salinitas, 
maka dapat disimpulkan bahwa air pada
Gambar 10 Grafik Perbandingan Nilai Salinitas  Daerah 
Down Stream pada Kondisi  Pasang dan Surut 
daerah   middle   stream   dapat   dijadikan 
sebagai air baku untuk air minum.
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Suhu 
Pola Penyebaran Suhu 
a.   Daerah Down Stream (Muara) 
Nilai  suhu  pada  daerah  down  stream 
yang terlihat pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3 Nilai Suhu Daerah Down Stream 












Rata - Rata 
Suhu (⁰C) 
0 1B 33  
33,333 
31  
30,667 0 1A 33,5 30 
0 1C 33,5 31 
0.155 2B 33  
32,833 
31  
31 0.155 2A 33,5 31,5 
0.155 2C 32 30,5 
0.253 3B 31,5  
31,5 
30  
30,167 0.253 3A 32,5 30,5 
0.253 3C 30,5 30 
0.389 4B 31  
30,667 
30  
29,5 0.389 4A 30,5 29,5 
0.389 4C 30,5 29 
0.548 5B 31,5  
31,167 
30,5  
30,167 0.548 5A 31 30 
0.548 5C 31 30 
0.682 6B 30,5  
30,167 
30  
30,167 0.682 6A 30 30 
0.682 6C 30 30,5 
0.884 7B 31  
30,333 
29,5  
29,167 0.884 7A 30 29 
0.884 7C 30 29 
1.06 8B 30  
30,667 
31  
30,5 1.06 8A 31 30 
1.06 8C 31 30,5 
 
Untuk melihat pola sebaran suhu pada 
saat pasang, dapat dilihat pada Gambar 12 di 
bawah ini. 
 
Gambar 12 Pola Penyebaran Suhu Daerah Down 
Stream pada Kondisi Pasang 
2) Pada Kondisi Surut 
Pola sebaran suhu pada saat surut dapat 




Gambar 13 Pola Penyebaran Suhu Daerah Down 
Stream pada Kondisi Surut 
b.   Daerah Middle Stream (Tengah) 
Nilai suhu pada daerah middle stream 
yang terlihat pada Tabel 4 di bawah ini 
Tabel  4 Nilai Suhu  Daerah Middle Stream 










Untuk melihat pola penyebaran suhu 
pada saat pasang dapat dilihat pada Gambar 14 
di bawah ini. 
 
 
Gambar 14 Pola  Penyebaran Suhu  Daerah 
Middle Stream pada Kondisi Pasang 
2) Pada Kondisi Surut 
Pola  penyebaran  suhu  pada  saat  surut 

















Gambar  16   Grafik  Nilai   Suhu   Dearah 
Down  Stream   pada   Kondisi   Pasang   dan 
Surut 
C. Pengaruh Suhu terhadap Salinitas 
1.   Daerah Down Stream (Muara) 
Pengaruh   salinitas   terhadap   suhu 
pada  daerah  muara  Sungai  Pampang  dapat 
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Gambar 15 Pola Penyebaran Suhu  Daerah 
Middle Stream pada Kondisi Surut 
 
Grafik pada Kondisi Pasang dan Surut 
a.   Daerah Down Stream (Muara) 
Grafik sebaran suhu berdasarkan 
jarak  yang  diolah  dengan  menggunakan 
Microsoft Excell seperti pada Gambar 16. 
Gambar   17    Grafik   Hubungan   Suhu 
dengan  Salinitas  Daerah Down Stream 
(Muara) saat   Pasang 
 
 
Gambar 18 Grafik Hubungan Suhu 
dengan  Salinitas  Daerah Down Stream 
(Muara) saat Surut
10  
2.   Daerah Middle Stream (Tengah) 
Pengaruh  suhu  terhadap  salinitas  daerah 
tengah  Sungai  Pampang  dapat  dilihat  pada 
Gambar 19 dan Gambar 20 di bawah ini. 
daerah middle stream dikategorikan 
sebagai air tawar fresh water dan air 
daerah   ini   dapat   dijadikan   sebagai 
sumber air baku untuk air minum. 
3.    Pada  daerah  down  stream,  hubungan 
antara  kandungan  salinitas  dan  suhu 
yang   memiliki   pengaruh   yang   erat 
terjadi pada saat pasang dengan nilai R
2 
yaitu 0,5687 Sedangkan pada daerah 
middle stream, hubungan antara 
kandungan salinitas dan suhu tidak 







Gambar 19 Grafik Hubungan Suhu dengan 



















Gambar 20 Grafik Hubungan Suhu dengan 
Salinitas  Daerah Middle Stream  (Tengah)  saat 
Surut 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1.    Sebaran    salinitas    Sungai    Pampang 
daerah  down stream  pada  saat  pasang 
berkisar antara 25 
o
/oo – 30 
o
/oo dan pada 
saat surut berkisar antara 1 
o
/oo    – 4 
o
/oo. 
Pada daerah down stream terjadi intrusi 
air laut yang tinggi. Sedangkan sebaran 
salinitas daerah middle stream pada saat 
pasang berkisar antara 0 ‰. Pada daerah 
middle stream  tidak  terjadi  intrusi  air 
laut ke dalam sungai. 
2. Air sungai daerah down stream 
dikategorikan sebagai air payau 
polyhaline dan air daerah ini tidak dapat 
dijadikan sebagai sumber air baku untuk 
air minum. Sedangkan air sungai pada 
Saran 
1.  Dengan    adanya    penelitian    ini, 
diharapkan  adanya  penelitian  lebih 
lanjut   mengenai pola sebaran secara 
vertikal. 
2.   Penelitian ini akan lebih memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif  jika 
mengambil   sampel   paramater   garam 
yang mempengaruhi salinitas seperti 
natrium (Na) dan klorida (Cl). 
3.    Untuk menjadikan air Sungai Pampang 
menjadi alternatif sumber air baku, 
sebaiknya  dilakukan  penelitian 
mengenai   parameter   selain   salinitas 
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